


Program linier hanya mempunyai satu tujuan, 
apakah maksimasi atau minimisasi. Namun, sering 
kali perusahaan atau organisasi mempunyai lebih 
dari satu tujuan di samping maksimisasi laba atau 
minimisasi biaya itu. Pada kenyataannya, 
perusahaan atau organisasi sering mempunyai 
beberapa kriteria untuk pengambilan keputusan. 
Kasus-kasus seperti ini digolongkan sebagai kasus-
kasus pengambilan keputusan multikriteria.



Sebagai contoh, di samping memaksimumkan laba, 
sebuah perusahaan bisa saja mempunyai tujuan 
mencegah pengurangan tenaga kerja atau 
mengurangi polusi. Model-model pengambilan 
keputusan multikriteria ini dapat diselesaikan 
dengan teknik goal programming ataupun analytical 
hierarchy process (AHP).



GOAL PROGRAMMING
Goal Programming adalah salah satu variasi dari 
program linier yang mempunyai lebih dari satu tujuan 
pada fungsi objektifnya. Model goal programming 
dibentuk dengan format umum yang sama dengan 
program linier dengan sebuah fungsi objektif dan 
kendala-kendala linier. Penyelesaiannya juga sangat 
mirip dengan program linier.



FORMULASI MODEL
Misalkan sebuah perusahaan mempunyai sebuah 
program linier sebagai berikut:

Max  Z=40x1 + 50x2

Dengan kendala:

x1 + 2x2 ≤ 40  kendala tenaga kerja

4x1 + 3x2 ≤ 120  kendala bahan baku

x1, x2 ≥ 0

x1 adalah jumlah produk 1 yang akan diproduksi

x2 adalah jumlah produk 2 yang akan diproduksi



 Fungsi objektif Z menunjukkan laba (dalam $) 
yang akan diperoleh dari produk 1 dan produk 2, 
yakni $40 per unit untuk produk 1, dan $50 per 
unit untuk produk 2

 Kendala pertama menunjukkan bahwa untuk 
memproduksi 1 unit produk 1 diperlukan 1 jam 
tenaga kerja dan 4 kg bahan baku, sementara 
untuk memproduksi 1 unit produk 2 diperlukan 2 
jam tenaga kerja dan 3 kg bahan baku. Tenaga 
kerja yang tersedia terbatas sebanyak 40 jam dan 
bahan baku terbatas sebanyak 120 kg.

 Ini adalah standar model program linier.



Sekarang, andaikan perusahaan juga mempunyai tujuan 
lain di samping memaksimumkan laba itu, dengan 
urutan kepentingan sebagai berikut:

1. Untuk mencegah pengangguran perusahaan tidak 
ingin menggunakan tenaga kerja kurang dari 40 jam 
per hari.

2. Perusahaan ingin memperoleh laba yang 
memuaskan sebesar $1600 per hari.

3. Oleh karena bahan baku harus disimpan di tempat 
khusus, maka perusahaan menghendaki untuk tidak 
menyimpan persediaan bahan baku lebih dari 120 kg 
per hari.

4. Perusahaan juga ingin agar jam lembur seminimal 
mungkin.



Tujuan-tujuan perusahaan yang berbeda-beda ini 
disebut sebagai goal perusahaan dalam konteks goal 
programming. Tentu saja perusahaan ingin 
mencapai sebanyak mungkin goal ini.










































































